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A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan suatu proses yang terjadi padaseiiap individu
sehingga dapat menimbulkan perubahan tingkah lakia pliri individu tersebut.
Proses pembelajaran yang diselenggarakan secaralfdr sekolah dimaksudkan
untuk mengarahkan perubahan pada diri siswa sém@@cana baik dalam aspek
kognitif, afektif maupun psikomotor. Pembelajaraerapakan upaya membina
sikap dan keterampilan siswa melalui interaksi @anghgkungan belajar. Tujuan
pembelajaran dapat tercapai jika proses belajaatdaglangsung secara efekiif.

lImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah saflang studi yang
diajarkan di SD untuk mempersiapkan peserta didlerd menghadapi tantangan
global dan teknologi informasi di masa mendatangngy merupakan hasil
kegiatan manusia berupa pengetahuan, gagasan,otaepkyang terorganisasi
tentang alam sekitar melalui kerja ilmiah. Melaloata pelajaran IPA, kerja
ilmiah seperti melakukan pengamatan, mempredikai kisterampilan berfikir
dapat dilatihkan kepada siswa dalam usaha meméleal Bmu pengetahuan.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran IPA yang bailkkanguru sebagai
pengelola pembelajaran langsung pada proses pgarbelaharus memahami
karakteristik (hakikat) dari pendidikan IPA.

Banyak sekali faktor yang menyebabkan terjadinymupunan nilai
diantaranya: 1) guru masih mengharapkan siswa demgan sikap duduk tegak,
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sementara guru dengan fasih menceramahkan mafesdRingga siswa merasa
bosan dan jenuh, 2) guru masih kesulitan mengeghklaanpembelajaran, belum
mampu mengembangkan potensi-potensi yang dimilgwa dan pembelajaran
hanya bersifat satu arah, 3) jarang sekali guru Ipeeikan tes setelah
pembelajaran sehingga pembelajaran kurang bermd&nahasil belajar siswa
belum mencapai target yang telah ditetapkan Stariistuntasan Belajar
Mengajar.

Adapun kesulitan dan hambatan yang dihadapi olaln @D Negeri
Situgunting | Kota Bandung dalam Pembelajaran IRAlah siswa tidak dapat
menghubungkan antara pengetahuan yang dimilikingagah penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari sebagai anggota keludeig masyarakat, sehingga
hasil belajar yang diperoleh siswa kurang bermalalam kehidupannya. Proses
pembelajaran di dalam kelas pada saat ini masialtdian pada kemampuan anak
untuk menghapal informasi, otak anak dipaksa umtgkgingat dan menimbun
berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahaiiormasi yang diingatnya itu
untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari

Hal tersebut akan mengakibatkan ketika siswa |ds sekolah mereka
pintar secara teroritis akan tetapi merekan miskian aplikasi. Apabila hal ini
dibiarkan berlarut-larut dapat mengakibatkan renglahkualitas pembelajaran
IPA dan berdampak terhadap hasil belajar siswabiba dilihat dari perolehan
rata-rata ulangan harian yang dibawah KKM, jugacpeaian hasil nilai KKM
yang masih di bawah standar KKM yang telah ditemtulSedangkan nilai KKM

yang ditentukan adalah 70,00.



Tabel 1.1 Nilai UKK KelasV SDN Situgunting | Kota Bandung

Tahun Nilai rata-rata Nilai tertinggi Nilai terendah
pelajaran | B.l | IPA | IPS| B.I'| IPA| IPS| B.I| IPA| IPS
2010-2011 80 | 62| 75| 92| 82 90 56 5p 6,0

Beberapa faktor yang telah dikemukakan diatagnimeeikan indikasi
terhadap adanya suatu masalah yang signifikan,u ykitrang variatifnya
penggunaan metode atau model pembelajaran. Beabinzsalah metode
pembelajaran, para ahli berpendapat, bahwa pergnan sangat besar dalam
menggunakan metode untuk proses pembelajaran Ilengdtahuan Alam,
diantaranya guru harus berperan aktif sesuai denggnde yang digunakannya
terutama dalam “ Menanamkan kecintaan siswa teghapelajaran limu
Pengetahuan Alam.”

Ada beberapa anggapan bahwa mata pelajaran limgeRduan Alam
atau yang biasa diseb&ins selama ini masih menjadi mata pelajaran yang
dianggap sulit di kalangan sebagian siswa. Padd#raian melihat sisi manfaat
dan keunggulan apalagi bila disajikan dengan caralkmasan menarik tentu
akan lebih mengasikkan.

Model pembelajaran yang dapat digunakan dalam elkejaban [PA
sangat banyak dan beragam diantaranya adalah demgaerapkan model
pendekatarContextual Teaching and Learning/CTL. Karena model pendekatan
CTL merupakan metode yang mempersiapkan peserta didi& pituasi untuk
melakukan eksperimen sendiri secara luas, agarkenenelihat apa yang terjadi,

ingin melakukan sesuatu, mengajukan pertanyaangmuoingkan penemuan



yang satu dengan yang lainnya, dan membandingkagay ditemukannya. Hal
ini sangat cocok digunakan untuk mata pelajaranrtizgeri “Cahaya”.

Di samping itu pula, peneliti sebagai seorang glalam melaksanakan
proses pembelajaran lImu Pengetahuan Alam, menbehaeran aktif dengan
menekankan pada pemberian pengalaman secara lgndanonpenemuan suatu
masalah untuk mengembangkan kompetensi agar siwh imemahami dan
mencintai materi itu sesuai dengan fungsinya. FHuhgal Pengetahuan Alam
menurut Rusyan (2003: 7) menjelaskan sebagai keriku

lImu Pengetahuan Alam adalah berkaitan dengan o@zacari tahu

tentang alam semesta secara sistematis, sehimggaPkngetahuan Alam

bukan hanya penguasaan pengetahuan yang berupakaksep-konsep,
atau prinsip-prinsip saja akan tetapi merupakatugu@ses penemuan.

Keberhasilan model pendekatan CTL pada pembetajaiinu
Pengetahuan Alam tergantung dari peranan dan fungsi itu sendiri. Oleh
karena itu, peneliti melakukan berbagai upaya umbekyikapi kekurangan dan
kelemahan tersebut melalui observasi, wawancara, s#kaligus melakukan
proses pembelajaran dengan menggunakan model @gade€TL. Selain itu
peneliti menggunakan alat peraga, gambar-gambay s@suai dengan materi dan
akhirnya peneliti melakukan penelitian tindakanakelUpaya ini dijalankan demi
kepentingan masa depan anak itu sendiri.

Sebagai salah satu percontohan dalam keberhasdarrapan model
CTL, adalah sebagaimana yang diterapkan oleh sepegliti di SDN
Situgunting 2 bahwa Hasil penelitian menunjukan weh 1) Melalui
pembelajaranCTL pada materi kenampakan matahari hasil belajar siswa

meningkat. Bahkan dapat dikatakan berhasil. Ndta-rata dari setiap siklus yaitu



siklus I; 61,5, siklus II; 70,5, dan siklus llI; ;1@ 2) Melalui pendekataGTL |,
aktivitas siswa dalam pembelajaran kenampakan rmatatengalami peningkatan
dari segi mengungkapkan pendapat, kerja sama Kap dalam berkelompok. 3)
Berdasarkan hasil persentase sikap siswa dapamnplibian bahwa siswa
memiliki sikap positif terhadap pembelajaran IPAlathé penerapan mod&TL.
Hal ini dapat dilihat dari rata-rata persentaseasilsiswa yang diperoleh oleh
siswa yaitu siklus I; 52,83%; siklus Il; 61,11%;ndsiklus 1lI; 71,89%. Dengan
demikian dapat membuktikan bahwa pembelajaran [BAgdn menggunakan
modelCTL dapat meningkatkan hasil belajar siswa

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukpaenelitian dengan
penggunaan model pendekatan CTL pada pembelajdan dengan materi
Cahaya. Adapun judul penelitian yang akan dilakukdalah “PENERAPAN
MODEL PEMBELAJARAN KONSTEKSTUAL (CTL) UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA DALAM PEMBELAJARAN
IPA TOPIK CAHAYA” (Penelitian Tindakan Kelas Padais®a Kelas V

Semester Il SDN Situgunting | Tahun Pelajaran 22012).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maksalama dalam
penelitian ini adalah bagaimana model pembelaj@@h untuk meningkatkan
hasil belajar IPA tentang Cahaya di kelas V SDNdiinhting | Kota Bandung?
Rumusan masalah dalam penelitian terbebut lebijutlatrinci dengan

pertanyaan penelitian tindakan sebagai berikut.



1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran dengan micsreranodel
pembelajaran CTL untuk meningkatkan hasil belajsswa dalam
pembelajaran IPA tentang Cahaya di kelas V SDNg8itting | Bandung?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPA tentangyaaligngan
menerapkan model pembelajaran CTL dalam upaya miestikan hasil
belajar siswa di kelas V SDN Situgunting | Bandung?

3. Berapa besar peningkatan hasil belajar siswa dg@embelajaran IPA
tentang Cahaya melalui pendekatan konstentual ldis kK¢ SD Negeri

Situgunting | Kota Bandung?

C. Hipotesis Tindakan
“Penerapan pendekatan konstekstual (CTL) dalam ekjalban IPA topik
cahaya dapat meningkatkan hasil belajar siswa ReIS8®ON Situgunting | Kota

Bandung.

D. Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan penelitian adalah ingin memelrajambaran
(deskripsi) penerapan pendekatan konstekstual (G@BIgm pembelajaran IPA
tentang cahaya untuk meningkatkan hasil belajaraskelas V SDN Situgunting
| Bandung.
Sedangkan tujuan khususnya adalah untuk mendapat&skripsi

mengenai:



1. Perencaaan pembelajaran IPA tentang cahaya dalaya upeningkatkan
hasil belajar siswa dengan menerapkan pendekatastditual di kelas V
SD Negeri Situgunting 1 Kota Bandung ?

2. Proses pelaksanaan pembelajaran IPA tentang Catlalgan upaya
meningkatkan hasil belajar siswa melalui pendekktartekstual di kelas
V SD Negeri Situgunting 1 Kota Bandung ?

3. Peningkatan hasil belajar siswa tentang Cahaya lunefendekatan
kontekstual dalam pembelajaran IPA di Kelas V S@éteSitugunting |

Kota Bandung ?

E. Manfaat Pendlitian
Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas ini dapat meikbar manfaat bagi
siswa, guru dan sekolah :
1. Bagi Siswa
a. Membantu siswa untuk menguasai konsep IPA dalanteken
kehidupan nyata di lapangan.
b. Meningkatkan aktivitas belajar siswa di kelas daapal
menghilangkan rasa jenuh selama pembelajaran.
2. Bagi Guru
a. Memberikan pengalaman dalam rangka menerapkan model
pembelajaran sebagai upaya pembaharuan (Inovasi).
b. Sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kenampu

professional guru.



3. Bagi Sekolah
a. Memecahkan permasalahan dalam meningkatkan hakjabe
siswa pada pembelajaran IPA.
b. Sebagai bahan pertimbangan dalam upaya meningkatkan

pembelajaran yang lebih kreatif dan bermakna.

F. Definis Operasional

1. Pendekatan Konstekstual (CTL)

PendekatanContextual Teaching and Learning (CTL) merupakan
proses pembelajaran yang holistik dan bertujuan aetn siswa untuk
memahami makna materi ajar dengan mengaitkanny@adap konteks
kehidupan mereka sehari-hari (konteks pribadi,aéa@kn kultural), sehingga
siswa memiliki pengetahuan/ ketrampilan yang disadan fleksibel untuk
mengkonstruksi sendiri secara aktif pemahamanngapan prinsip-prinsip

CTL diantaranya adalah :

a. Kontruktivisme

b. Bertanya

c. Menemukanlfquiry)

d. Masyarakat Belajarearning Community)
e. PemodelanNlodeling)

f. Refleksi Reflection)

g. Penilaian SebenarnyAuthentic Assessment)



2. Pembelajaran IPA

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta dehkan pendidik dan

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. (dil§as No. 20 tahun 2003).

Pembelajaran merupakan salah satu tindakan edykatf dilakukan guru
di kelas. Suatu tindakan dapat dikatakan edukatid Mberorientasi pada
pengembangan diri atau pribadi siswa secara utdimya pengembangan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Oleh karknaguru harus kompeten
dalam menciptakan aktivitas pembelajaran yang sedelagan ketiga aspek
tersebut.

Keberhasilan suatu pembelajaran sebenarnya berngamada interaksi
antara guru dengan siswanya seperti halnya padbghajaran IPA. Fokus dalam
pembelajaran IPA adalah adanya interaksi antaveasikengan obyek atau alam
sekitar secara langsung, sehingga memberikan kesempepada anak untuk
mengembangkan seluruh potensinya.

Fungsi llimu Pengetahuan Alam menurut Rusyan (2@93nenjelaskan
sebagai berikut: llmu Pengetahuan Alam adalah barkalengan cara mencari
tahu tentang alam semesta secara sistematis, gahilmgu Pengetahuan Alam
bukan hanya penguasaan pengetahuan yang berupa Kakisep-konsep, atau
prinsip-prinsip saja akan tetapi merupakan suatags penemuan.

Berdasarkan pendapat di atas, tentu sangat jelasabpelajaran limu
Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar diharapkan dapajadi wahana bagi

siswa untuk mempelajari dirinya sendiri dan alaikitae Di sisi lain, pelajaran
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Imu Pengetahuan Alam menekankan pada pemberiamgaj@nan secara
langsung.

“Mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar bertujuan agewa
memahami konsep-konsep IPA, memiliki keterampilaroses,
mempunyai minat mempelajari alam sekitar, bersikapph mampu
menerapkan konsep-konsep IPA untuk menjelaskateggggala alam
dan memecahkan masalah dalam kehidupan seharithargintai
alam sekitar, serta menyadari kebesaran dan keaguighan.”
(Dede Margo dan Margaretha, 2008 : 5)

Berdasarkan pada tujuan tersebut, maka pembelal@@andi Sekolah
Dasar menuntut proses pembelajaran yang tidakuerkademis dan verbalistik.
Dalam pembelajaran IPA di Sekolah Dasar akan dayeddtih anak untuk dapat
berfikir kritis dan objektif. Selain itu, pembelegm IPA di Sekolah Dasar juga
harus dijadikan sebagai mata pelajaran dasar daahttan untuk menghasilkan
warga negara yang sadar akan IPA.

Oleh karena itu, pelaksanaan pembelajaran IPA dol8e Dasar
hendaknya menggunakan perasaan keingintahuan sedvagai titik awal dalam
melaksanakan kegiatan-kegiatan percobaan, pengaratda penyelidikan. Hal
ini dikarenakan anak memiliki rasa ingin tahu ydregar tehadap hal-hal yang
anak lihat, rasakan, dengar, dan yang anak lakukagiatan-kegiatan tersebut
dilakukan untuk menemukan dan menanamkan pemahkamsep-konsep baru

dan mengaplikasikannya untuk memecahkan masalaakhagang ditemui oleh

siswa dalam kehidupan sehari-hari.
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3. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yangikireiswa melalui
pembelajaran yang tergambarkan dalam indicator geebpenjabaran standar
kompetensi sebagaimana dituangkan dalam Rencasas¥Pembelajaran (RPP).

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki sisggelah ia menerima
pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyainaergenting dalam proses
pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasildbelapat memberikan informasi
kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya ap&ndujuan-tujuan
belajarnya melalui kegiatan belajar. Selanjutnyaidéormasi tersebut guru dapat
menyusun dan membina kegiatan-kegiatan siswa lddijut, baik untuk

keseluruhan kelas maupun individu.

Hasil belajar dibagi menjadi tiga macam hasil jaelayaitu : (a)
Keterampilan dan kebiasaan; (b) Pengetahuan dagepem; dan (c) Sikap dan
cita-cita yang masing-masing golongan dapat disigain bahan yang ada pada
kurikulum sekolah.

4. Cahaya

Cahaya merupakan gelombang transversal yang tekmgsiombang
elektromagnetik. Pada permukaan benda yang ratxtseprmin datar, cahaya
dipantukan membentuk suatu pola yang teratur. Simar sejajar yang datang
pada permukaan cermin dipantulkan sebagai sinar-sigjajar pula. Akibatnya
cemrin dapat membentuk bayangan benda. Pemantelmacam ini disebut

pemantulan teratur atau pemantulan biasa.
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Berbeda dengan benda yang memiliki permukaan pai@a saat cahaya
mengenai suatu permukaan yang tidak rata, makasima& sejajar yang datang
pada permukaan tersebut dipantulkan tidak sebagaisinar sejajar. Pemantulan
seperti ini disebut pemantulan baur.

1. Hukum Pemantulan Cahaya:

1) Sinar datang, sinar pantul dan garis normal téelg@da bidang
yang sama: dan
2) besar sudut datang (i) sama dengan besar sudud frant
1. Sifat-Sifat Cahaya
1) Cahaya merambat lurus
2) Cahaya dapat menembus benda bening
3) Cahaya dapat dipantulkan

4) Cahaya dapat dibiaskan (dibelokkan)



